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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Dari riset yang diajukan ke UPT. Panti Sosial Pengasuh Anak 

Pekanbaru memberikan jangka Waktu penelitian yakni pada tanggal 15 

Februari 2019, dan batas waktu penelitian berakhir pada tanggal 15 April 

2019. Setelah batas waktu yang telah ditentukan itu habis, maka penelitian 

juga selesai, apabila dalam penelitian belum selesai maka dilakukan 

kembali surat riset penelitian. 

Tabel. 3 Rincian dan Waktu Penelitian 

No. Uraian 

Kegiatan 

Pelaksanaan Penelitian Tahun 2018-2019 

Desember  Januari  Februari Maret Mei Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pembuatan 

Proposal 

                        

2. Perbaikan 

Proposal 

                        

3. Seminar 

Proposal 

                        

4. Penyusunan 

wawancara 

Observasi 

                        

6. Pembuatan 

laporan 

                        

7. Persentase/h

asil sidang 

                        

 

Keterangan: Dari table diatas, peneliti akan menjelaskan bahwa 

peneliti melakukan penelitian selama enam bulan pada tahun dua ribu 

delapan belan dan dua ribu Sembilan belas yang telah diuraikan pada table 

diatas. 
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2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Di UPT. Panti Pengasuh Anak milik Dinas 

Sosial Provinsi Pekanbaru  yang beralamat Jl.Dr. Sutomo, Suka Mulia, 

Sail, Kota Pekanbaru 28156. Pemilihan lokasi ini didasari atas 

pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada dilokasi ini. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek adalah benda, hal atau orang data untuk variabel melekat dan 

yang dipermasalahkan.
27

 Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.
28

Subjek penelitian merupakan sumber informasi 

untuk mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah 

penelitian atau dikenal dengan istilah informasi, yaitu orang yang 

dimanfaatkan untuk memberi informasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka subjek penelitian yang hendak 

dijadikan informan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Satu pekerja panti Asuhan yang bernama ibu Shinta Wulandari,S. Pd, 

M.SI selaku Kasi pelayanan Panti Asuhan. 

b. Satu pengasuh anak Panti Asuhan yang bernama Bunda Wati 

Objek penelitian adalah sasaran penelitian yang menjadi titik sentral 

perhatian suatu perhatian. Objek adalah apa yang menjadi titik perhatian atau 

suatu penelitian.
29

 Objek dalam penelitian ini adalah bentuk peran 

pembimbing panti UPT. PSPA Dinas Sosial dalam mengatasi memperbaiki 

perkembangan kognitif anak tunas bangsa yang bermasalah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

mengugunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

                                                             
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pengantar, (Jakarta:Rhineka 

Cipta,1998), hlm. 115 
28

 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Reseach II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 

hlm. 183 
29

 Suhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pengantar, hlm. 16 
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a. Wawancara yaitu dengan melakukan Tanya jawab dengan informan atau 

orang yang diwawancarai dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang telah disetujui oleh pembimbing skripsi. Metode wawancara adalah 

metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab secara sepihak dan 

dikerjakan dengan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.
30

 

b. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung 

mengenai perkembangan kognitif yang bermasalah pada anak-anak di 

Panti asuhan Sri Mujinab Pekanbaru dan bagaimana layanan Panti Asuhan 

daam mengatasi hal tersebut. Metode observasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan penginderaan.
31

 

c. Dokumentasi, yaitu mendapatkan fakta-fakta penting yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti dalambentuk dokumen-dokumen. 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis 

maupun gambar.
32

 

 

D. Teknik Analisa Data 

Menurut Bogdam, analisa data adalah proses mencari dan menyusun 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

Adapun cara yang peneliti tempuh dalam menganalisis data pada 

penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yakni 

data diperoeh disajikan dengan apa adanya kemudian data tersebut dianalisa 

dengan menggunakan kalimat-kalimat sehingga menghasilkan kalimat yang 

dapat dipahami. 

  

                                                             
30

 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 217 
31

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hlm. 115. 
32

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 60 
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Perkembangan kognitif yang bermasalah disini adalah ketika usia anak 6 

sampai 10 tahun pada umumnya sudah bisa membaca, tetapi tidak bagi anak 

panti tunas bagsa yang tinggal di Panti Asuhan. 7 dari 10 anak mantan tunas 

bangsa masih belum bisa membaca diusia nya yang sudah 6 sampai 12 tahun. 

 


